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1.1 Latar Belakang

Perekembangan teknologi dan perekonomian di negara kita saat ini mulai
membaik, setelah kita mengalami krisis moneter yang berkepanjangan. Walaupun
demikian, kita tidak bisa tenang-tenang saja, karena kegiatan dan perkembangan
teknolagi sekarang ini semakin terbuka dengan datangnya arus globalisasi yang
melanda dunia ini ditandai dengan pesatnya persaingan yang semakin ketat antara
perusahaan yang satu dengan yang lainya.

Hal tersebut disebabkan karena munculnya berbagai macam perusahaan
tidak hanya perusahaan nasional namun juga perusahaan asing yang melakukan
kegiatan usaha yang sama. Untuk itu para pemimpin perusahaan harus bertindak
hati-hati dan sekaligus menuntut para pemimpin perusahaan untuk menyusun
strategi yang baru agar usaha yang dijalankanya tetap berjalan dengan baik.

Setiap perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba yang diinginkan
sesuai dengan yang telah direncanakan, untuk mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya. Untuk itu, perusahan harus dapat beroperasi seefesien mungkin,
namun seringkali perusahaan gagal dalam mencapai tujuanya tersebut. Kegagalan
diantaranya disebabkan oleh salah satu pengolahan data perusahaan yang kurang
baik.

Salah satu pengolahan yang terpenting dalam suatu perusahaan adalah

pengolahan data baik berupa barang, administerasi, orgainisasi serta penjualan dan



pemasarannya. khususnya perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan
dan hasil-hasil produksi, yang mana kegiatan usahanya tidak dapat terlepas dari
ada tidaknya persdiaan barang dagangan untuk dijual. Jadi persediaan barang
dagangan harus dikelola dengan baik

Untuk itu, maka pihak manajemen perusahaan harus menganalisis
seberapa besar investasi dalam persediaan agar persediaan tidak terlalu besar dan
tidak terlalu kecil. Hal tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuik mengambil
keputusan dalam menyelenggarakan tingkat kebutuhan dalam perusahaan. Agar
pengelolaan persediaan barang dapat dijalankan dengan baik maka persediaan
harus dikelola sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan dari persediaan barang diantaranya adalah memenuhi
permintaan konsumen dengan secara cepat, untuk menunjang kelancaran aktivitas
perusahaan yang bersangkutan. Persedian barang juga sangat rentan terhadap
kerusakan, kenaikan harga, keusangan dan pencurian. Untuk itu pihak manajemen
perusahaan harus melakukan sistem pencatatan terhadap persediaan secara tepat
sesuai dengan prosedur-prosedur yang ditetapkan. Karena, kesalahan dalam
melakukan pencatatan persediaan barang akan mempengaruhi neraca dan rugi
keuntungan.

Untuk mengantisifasi masalah-masalah yang timbul di dalam perusahaan
tersebut maka pihak manajemen membutuhkan suatu sistim pengolahan data agar
bisa terkontrol dan berjalan dengan baik.

Oleh karena itu penulis tertarik setelah mengadakan penelitian bahwa

perusahaan yang tempat penulis kerja praktek masih menggunakan sistem yang



manual dalam pengolahan data dan pada kerja praktek ini penulis ingin membuat
suatu sistem yang mudah-mudahan bisa membantu perusahaan tersebut dalam
pengolahan persediaan data barang pada PT Pantai Mas berdasarkan uraian
tersebut diatas, maka penulis memberi judul *“Analisis Sistem Informasi
Persediaan Barang Pada PT. Pantai Mas”.

Semoga dengan penulisan laporan kerja praktek ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi penulis maupun untuk umum.

Dengan diadakannya kerja praktek ini, diharapkan dapat memberi
masukan kepada mahasiswa mengenai dunia kerja yang sebenarnya dan juga
diharapkan mahasiswa dapat menerapkan teori-teori yang didapat selama
mengikuti perkuliahan.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan
masalahnya sebagai berikut:

1. Belum efektifnya sistem pengolahan data barang di PT. Pantai Mas.

2. Masih terdapat kesalahan dalam memproses data di PT. Pantai Mas.
1.3  Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dilaksanakan kerja praktek yaitu untuk mengimplementasikan
pengetahuan yang didapat di perkuliahan dengan kenyataan yang sesungguhnya
dilapangan.

Adapun tujuan penulis melakukan Kerja Praktek adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses pengolahan data barang di PT. Pantai Mas.

2. Untuk mengatasi kesalahan dalam memproses data di PT. Pantai Mas.



14 Sistem Pelaksanaan Kerja Praktek

Sistem pelaksanaan kerja praktek yang digunakan penulis dalam
menganalisa  masalah sistem informasi ini dengan menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi yaitu suatu kegiatan dengan melakukan penelitian secara
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan pembahasan masalah dalam laporan kerja praktek.ini.

2. Wawancara yaitu suatu kegiatan dengan cara tanya jawab dengan pihak
yang berhubungan dengan masalah aktifitas kerja praktek.

3. Studi Kepustakaan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara
mempelajari dokumen serta buku-buku yang berhubungan dengan
penulisan laporan kerja praktek ini.

15  Lokasi dan Waktu

Penulis melakukan Kerja Praktek di PT. Pantai Mas (General & Speciality
Chemicals) suatu perusahaan swasta yang berlokasi di Jalan Salak X Blok RV
No.28 Harapan Indah Bekasi Barat 17131.

Kerja Praktek ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung mulai tanggal
01 Agustus 2007 sampai 1 September 2007, dimana pelaksanaan Kerja Praktek ini
dilaksanakan dari hari Senin s.d Jum’at dari pukul 08.00 sampai dengan pukul

15.00 WIB.



1.6

Sistematika Penulisan Kerja Praktek

Dalam penulisan laporan ini terbagi atas empat bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang kerja praktek, maksud dan tujuan kerja
praktek, sistem pelaksanaan kerja praktek, lokasi dan waktu serta

sistematika penulisan.

BAB Il RUANG LINGKUP PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan secara singkat tentang sejarah PT. Pantai Mas
kedudukan perusahaan, bentuk dan badan hukum perusahaan, bidang kerja
perusahaan, bidang pekerjaan divisi/departemen tempat kerja praktek, dan

sturktur organisasi perusahaan.

BAB Il KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai segala kegiatan yang dilakukan
selama kerja praktek, yaitu jadwal kerja praktek, cara/teknik kerja praktek,
dan data-data kerja praktek.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan terhadap hasil analisis
serta saran-saran yang berguna untuk mendukung terhadap rancangan yng
telah dibuat.



